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ABSTRAK

The digital era, marked by disruption and globalization, poses challenges to
strengthening civic character, particularly in preserving values of mutual co-
operation, social responsibility, and environmental awareness, with universi-
ties playing a strategic role through community service programs rooted in lo-
cal wisdom and digital adaptation. This community service aims to analyze
the effectiveness of the Digital-Based Environmentally Concerned Village pro-
gram in strengthening civic character among the people of Sumberjaya Village,
Sukabumi. The program was implemented in a rural agrarian village commu-
nity, where most residents work as farmers and small traders. The community
strongly upholds traditions of collective work and environmental care, such as
joint land cleaning and deliberation meetings. These practices were contextu-
alized into digital initiatives to encourage broader participation. A qualitative
case study approach was employed through participatory observation, in-depth
interviews with students, residents, and local leaders, and analysis of documents
and digital artifacts produced during program implementation. The findings in-
dicate increased nationalism and patriotism through the internalization of local
values, the development of digital ethics and social responsibility in media use,
enhanced collaboration and mutual cooperation, and greater environmental con-
cern, with the integration of local wisdom and digital technology serving as a
key catalyst that expanded program reach and participation. The synergy be-
tween tradition and digital innovation is an effective strategy to foster adaptive,
caring, and empowered citizens, and it can be replicated in other communities
with adjustments to their respective local wisdom.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

Ol

Era digital dengan disrupsi dan globalisasi menghadirkan tantangan terhadap penguatan karakter kewargane-
garaan, terutama dalam menjaga nilai gotong royong, tanggung jawab sosial, dan kepedulian lingkungan, dengan perguruan
tinggi berperan strategis melalui pengabdian masyarakat berbasis kearifan lokal dan adaptasi teknologi digital. Pengabdian
ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program Desa Peduli Lingkungan Berbasis Digital dalam memperkuat karak-
ter kewarganegaraan masyarakat Desa Sumberjaya, Sukabumi. Program ini dilaksanakan di komunitas pedesaan agraris,
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di mana sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani dan pedagang kecil. Masyarakat secara kuat memegang tradisi
kerja kolektif dan kepedulian lingkungan, seperti pembersihan lahan bersama dan musyawarah. Praktik-praktik ini dikon-
tekstualisasikan ke dalam inisiatif digital untuk mendorong partisipasi yang lebih luas. Studi ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus, melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan mahasiswa, warga, dan
tokoh lokal, serta analisis dokumen dan artefak digital yang dihasilkan selama pelaksanaan program. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan nasionalisme dan cinta tanah air melalui internalisasi nilai lokal, terbentuknya etika dig-
ital dan tanggung jawab sosial dalam penggunaan media, berkembangnya semangat kolaborasi dan gotong royong, serta
meningkatnya kepedulian lingkungan, dengan integrasi kearifan lokal dan teknologi digital menjadi katalisator penting
yang memperluas jangkauan dan partisipasi program. Sinergi antara tradisi dan inovasi digital merupakan strategi efektif
dalam membentuk warga negara yang adaptif, peduli, dan berdaya, serta dapat direplikasi di komunitas lain sesuai konteks
kearifan lokal masing-masing.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi dan masifnya perkembangan teknologi digital telah membentuk lanskap sosial yang
kompleks, sekaligus memunculkan urgensi dalam penguatan karakter kewarganegaraan. Disrupsi digital, den-
gan segala inovasinya, berpotensi mengikis kohesi sosial dan nilai-nilai luhur yang menjadi fondasi masyarakat,
sehingga menuntut pendekatan adaptif dalam pendidikan karakter [1]. Dalam konteks ini, perguruan tinggi
memegang peran sentral, tidak hanya melalui kurikulum formal seperti mata kuliah Character Building Kewar-
ganegaraan, tetapi juga melalui program pengabdian masyarakat sebagai platform esensial untuk mengimple-
mentasikan nilai-nilai kewarganegaraan secara langsung di tengah komunitas [2]. Pengabdian ini secara khusus
menyoroti potensi kearifan lokal sebagai fondasi nilai yang kokoh dalam pembentukan karakter di era digital,
di mana interaksi sosial dan penyebaran informasi sangat didominasi oleh teknologi [3]. Oleh karena itu, studi
ini merumuskan masalah mengenai bagaimana program pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan keari-
fan lokal dapat secara efektif berkontribusi pada penguatan karakter kewarganegaraan di era digital, sekaligus
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang relevan dan mengeksplorasi strategi adaptasi serta pemanfaatan
teknologi digital untuk mendukung efektivitas program tersebut. Tujuan pengabdian ini adalah menganali-
sis kontribusi tersebut, mengidentifikasi implementasi nilai-nilai kearifan lokal, dan mengeksplorasi strategi
adaptasi digital [4]. Secara teoretis, pengabdian ini diharapkan memperkaya diskursus pendidikan karakter,
kewarganegaraan, dan pengabdian masyarakat dalam bingkai kearifan lokal dan era digital [5]. Secara praktis,
studi ini akan menghasilkan rekomendasi konkret bagi perancang program, lembaga pendidikan, dan komunitas
[6].

Kebaruan pengabdian ini terletak pada fokus sinergi unik antara penguatan karakter kewarganegaraan,
pemanfaatan kearifan lokal, dan adaptasi inovatif di era digital dalam satu kesatuan program pengabdian
masyarakat, menawarkan pendekatan kontekstual yang adaptif dan potensi model/kerangka pengembangan
karakter yang efektif [7]. Berbeda dengan studi serupa yang umumnya hanya menekankan penguatan karak-
ter berbasis kearifan lokal dalam konteks tradisional, pengabdian ini menghadirkan pendekatan baru dengan
menggabungkan nilai budaya setempat dengan media digital secara sistematis. Program ini tidak sekadar
menghidupkan praktik gotong royong atau musyawarah, tetapi juga mentransformasikannya ke dalam ben-
tuk digital melalui platform komunikasi, konten edukasi kreatif, dan kampanye lingkungan berbasis teknologi.
Dengan cara ini, pengabdian ini memperlihatkan bagaimana sinergi antara tradisi dan digitalisasi dapat men-
ciptakan model pengabdian masyarakat yang lebih adaptif dan relevan bagi tantangan era global. Berbeda
dengan pengabdian sebelumnya yang cenderung hanya menitikberatkan pada kearifan lokal atau hanya pada
literasi digital, studi ini menghadirkan pendekatan baru dengan mengintegrasikan keduanya secara bersamaan.
Nilai-nilai tradisional seperti gotong royong dan musyawarah tidak hanya dipraktikkan dalam bentuk kegiatan
langsung di masyarakat, tetapi juga berhasil dialihkan dan diadaptasi ke ruang digital melalui berbagai ino-
vasi seperti forum daring, produksi konten kreatif, serta kampanye berbasis teknologi yang interaktif. Pen-
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dekatan ini memungkinkan masyarakat untuk tetap mempertahankan semangat kebersamaan dan partisipasi
aktif, meskipun berada dalam ekosistem digital yang dinamis. Dengan cara ini, program pengabdian tidak
hanya menjaga otentisitas budaya lokal dan memperkuat identitas sosial, tetapi juga memperluas jangkauan,
memperdalam dampak, serta meningkatkan partisipasi lintas generasi di era transformasi digital. Inovasi dalam
penggabungan nilai tradisional dan teknologi inilah yang menjadi kontribusi utama sekaligus kebaruan dari
kegiatan pengabdian ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Mengeksplorasi interaksi dinamis antara karakter kewarganegaraan, pengabdian masyarakat, keari-
fan lokal, dan era digital adalah inti dari tinjauan pustaka ini [8]. Pengabdian ini akan meninjau literatur
untuk memahami bagaimana elemen-elemen ini bersinergi dalam konteks pengabdian yang sedang berjalan
[9]. Karakter kewarganegaraan, yang meliputi tanggung jawab sosial dan gotong royong, sangat esensial
bagi masyarakat demokratis [10]. Pembentukannya membutuhkan pengalaman nyata, di mana pengabdian
masyarakat berfungsi sebagai wahana efektif untuk mengaplikasikan ilmu dan menumbuhkan empati serta
tanggung jawab sosial [11]. Kearifan lokal adalah akumulasi nilai dan praktik warisan yang relevan untuk
pembangunan karakter, meningkatkan relevansi dan keberterimaan program di komunitas [12]. Sementara itu,
era digital menawarkan potensi besar untuk memperluas jangkauan dan efisiensi program melalui teknologi,
meskipun juga menghadirkan tantangan [13]. Pengabdian ini mengisi kesenjangan dengan menganalisis sinergi
unik keempat pilar ini, menawarkan model intervensi adaptif untuk pengembangan karakter kewarganegaraan
di lanskap digital [14]. Dengan demikian, studi ini memperluas diskusi akademik yang sebelumnya cenderung
membatasi analisis pada aspek tunggal, baik kearifan lokal maupun teknologi digital. Hasilnya menunjukkan
bahwa penguatan karakter kewarganegaraan menuntut pendekatan integratif, sehingga memberikan pijakan
teoritis baru bagi pengabdian lanjutan yang berfokus pada pendidikan kewarganegaraan di era disrupsi.

2.1. Karakter Kewarganegaraan

Konsep karakter kewarganegaraan merujuk pada seperangkat nilai, sikap, dan perilaku yang esen-
sial bagi individu untuk berpartisipasi sebagai warga negara yang bertanggung jawab, aktif, dan konstruktif
dalam masyarakat demokratis [15]. Dimensi-dimensi penting dari karakter ini meliputi tanggung jawab sosial,
partisipasi aktif dalam kehidupan publik, kepedulian terhadap lingkungan, toleransi terhadap perbedaan, pene-
gakan keadilan, dan semangat gotong royong [16]. Dalam literatur pendidikan dan pembangunan sosial, pen-
guatan karakter kewarganegaraan dianggap krusial untuk menciptakan masyarakat yang harmonis, kohesif,
dan berkelanjutan [17]. Berbagai studi telah menegaskan bahwa pembentukan karakter kewarganegaraan tidak
hanya terbatas pada lingkungan pendidikan formal, melainkan juga melalui pengalaman langsung, interaksi
sosial, dan keterlibatan aktif dalam komunitas [18]. Tantangan signifikan di era kontemporer adalah bagaimana
menanamkan dan memperkuat nilai-nilai fundamental ini di tengah arus globalisasi dan tendensi individual-
isme yang berpotensi mengikis ikatan sosial dan rasa kebersamaan [19].

2.2. Pengabdian Masyarakat

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi yang melibatkan
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memecahkan masalah sosial serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat [20]. Program pengabdian masyarakat tidak sekadar menjadi medium transfer pengetahuan, tetapi
juga berfungsi sebagai wahana kolaborasi dinamis antara akademisi, mahasiswa, dan komunitas dalam mengin-
isiasi perubahan positif dan berkelanjutan [21]. Lebih dari itu, inisiatif pengabdian masyarakat secara in-
heren menjadi media edukasi informal yang efektif dan pembentukan karakter yang kuat bagi para pelak-
sana maupun partisipan [22]. Melalui keterlibatan langsung dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-
masalah riil di tengah masyarakat, individu diharapkan dapat mengembangkan dan menginternalisasi nilai-
nilai penting seperti empati, tanggung jawab sosial, keterampilan interpersonal, serta kesadaran mendalam
akan peran mereka sebagai agen perubahan [23]. Berbagai penelitian sebelumnya telah secara konsisten meny-
oroti efektivitas program pengabdian masyarakat dalam menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan dan kepedulian
sosial yang mendalam di kalangan mahasiswa dan warga [24].

2.3. Kearifan Lokal
Kearifan lokal dapat dipahami sebagai akumulasi nilai-nilai, praktik, dan pengetahuan yang secara
turun-temurun diwarisi, dikembangkan, dan dipegang teguh oleh suatu komunitas sebagai strategi adaptif dalam
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menghadapi tantangan hidup dan mempertahankan keberlangsungan budaya [25]. Kearifan ini seringkali men-
gandung nilai-nilai moral yang kuat, etika lingkungan yang lestari, dan norma-norma sosial yang sangat relevan
untuk pembangunan karakter, seperti semangat gotong royong, praktik musyawarah untuk mufakat, atau filosofi
kepedulian terhadap alam [26]. Mengintegrasikan kearifan lokal dalam program pembangunan sosial memiliki
potensi besar untuk meningkatkan relevansi, keberterimaan, dan keberlanjutan program di mata masyarakat
[27]. Hal ini terjadi karena program tersebut berakar pada identitas budaya dan nilai-nilai yang sudah san-
gat dikenal, dihargai, dan diinternalisasi oleh komunitas itu sendiri, menjadikannya terasa otentik dan milik
bersama [28].

2.4. Peran Era Digital

Era digital telah secara fundamental mengubah lanskap interaksi sosial, komunikasi, dan penyebaran
informasi di seluruh dunia [29]. Perkembangan teknologi digital, termasuk media sosial, aplikasi seluler, dan
berbagai platform komunikasi daring, menawarkan potensi yang sangat besar untuk memperluas jangkauan,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memfasilitasi partisipasi aktif dalam program pengabdian masyarakat.
Digitalisasi dapat berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk promosi program, media edukasi interaktif, sis-
tem koordinasi kegiatan yang lebih efisien, bahkan sebagai mekanisme insentif atau gamifikasi yang menarik,
terutama bagi generasi muda yang secara inheren akrab dengan teknologi [30]. Namun demikian, pemanfaatan
teknologi ini juga datang dengan tantangannya, yaitu bagaimana memastikan bahwa integrasi digital tidak
mengikis nilai-nilai luhur kearifan lokal atau justru memperlebar jurang kesenjangan digital (digital divide) di
dalam komunitas [31]. Pengabdian ini, oleh karena itu, berupaya untuk mengisi kesenjangan dalam literatur
dengan mengeksplorasi secara spesifik bagaimana kombinasi strategis antara kearifan lokal yang mengakar
dan pemanfaatan inovatif teknologi digital dapat secara efektif memperkuat karakter kewarganegaraan dalam
konteks program pengabdian masyarakat [18].

Tabel 1. Kerangka Konseptual Pengabdian

Komponen

Definisi Singkat

Peran dalam Pengabdian

Karakter Kewargane-
garaan

Nilai dan perilaku warga negara
bertanggung jawab seperti gotong
royong, tanggung jawab sosial.

Hasil utama berupa variabel dependen
yang ingin dibentuk dan diperkuat.

Pengabdian Aplikasi ilmu untuk memecahkan Medium Intervensi seperti platform utama
Masyarakat masalah sosial; wahana kolaborasi untuk menanamkan karakter kewargane-
dan karakter. garaan.
Kearifan Lokal Nilai, praktik, dan pengetahuan Penguat/Moderator dalam meningkatkan
warisan komunitas. relevansi dan keberterimaan program den-
gan mengakar pada budaya lokal.
Era Digital Konteks teknologi modern yang Konteks/Fasilitator sebagai alat yang

memengaruhi interaksi dan infor-
masi.

berguna untuk memperluas jangkauan dan
efisiensi program, dengan perhatian pada
tantangan digital.

Sinergi Keempat Pi-
lar

Interaksi dinamis semua komponen
di atas.

Tujuan Pengabdian dalam menganalisis
model intervensi adaptif untuk pengem-
bangan karakter kewarganegaraan di era
digital.

Pada Tabel 1 menguraikan fondasi konseptual untuk sebuah pengabdian yang berfokus pada pemben-
tukan karakter kewarganegaraan yang relevan di era digital. Kerangka kerja ini mengidentifikasi Karakter Ke-
warganegaraan sebagai hasil akhir yang ingin dicapai, didukung oleh Pengabdian Masyarakat sebagai platform
utama untuk implementasi. Kearifan Lokal berperan sebagai penguat, memastikan intervensi selaras dengan
nilai budaya setempat, sementara Era Digital diakui sebagai konteks dan fasilitator yang memperluas jangkauan
program sekaligus menghadirkan tantangan unik. Pada akhirnya, pengabdian ini berupaya menganalisis Sin-
ergi Keempat Pilar tersebut, yaitu interaksi dinamis antara semua komponen, untuk mengembangkan model
intervensi adaptif yang efektif dalam menumbuhkan karakter kewarganegaraan di tengah lanskap teknologi
modern.
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3. METODE PELAKSANAAN

Bagian ini menguraikan tahapan dan strategi implementasi program pengabdian masyarakat Desa
Peduli Lingkungan Berbasis Digital yang menjadi fokus pengabdian ini [32]. Metode pelaksanaan dirancang
untuk memastikan integrasi efektif antara kearifan lokal dan pemanfaatan teknologi digital guna menguatkan
karakter kewarganegaraan partisipan di Desa Sumberjaya, Sukabumi [33]. Desa Sumberjaya dipilih karena
memiliki komunitas pedesaan yang masih memegang kuat nilai gotong royong dan tradisi musyawarah. Con-
toh kearifan lokal yang diangkat antara lain kerja bakti membersihkan lahan, praktik musyawarah untuk mu-
fakat, serta kebiasaan sedekah sampah sebagai bentuk kepedulian lingkungan. Praktik-praktik ini kemudian
dipadukan dengan penggunaan platform digital, sehingga nilai-nilai lokal tetap terjaga sekaligus mendapat
dukungan dari inovasi teknologi [34].

3.1. Tahap Perencanaan dan Persiapan

Tahap awal pelaksanaan program melibatkan serangkaian kegiatan perencanaan dan persiapan yang
komprehensif [35]. Dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan potensi lokal melalui observasi awal serta
dialog dengan tokoh masyarakat dan pemerintah Desa Sumberjaya [36]. Ini termasuk penggalian nilai-nilai
kearifan lokal yang relevan dengan kepedulian lingkungan dan gotong royong yang dapat diintegrasikan dalam
program [37]. Selanjutnya, tim pelaksana merancang modul dan materi program yang memadukan konsep
penguatan karakter kewarganegaraan dengan praktik kearifan lokal yang telah diidentifikasi, serta menentukan
teknologi digital yang akan digunakan (misalnya, platform komunikasi, aplikasi pelaporan) [38]. Persiapan
juga mencakup koordinasi dengan pemerintah desa dan kelompok masyarakat untuk mendapatkan dukungan
penuh dan memastikan keselarasan program dengan agenda desa.

Gambar otong Royong Pengelolaan Lingkungan

Gambar 1 menunjukkan kegiatan gotong royong masyarakat Desa Sumberjaya dalam memperbaiki
jalan desa sebagai bagian dari program “Desa Peduli Lingkungan Berbasis Digital [39].” Aktivitas ini mencer-
minkan nilai kearifan lokal berupa kebersamaan dan kepedulian terhadap fasilitas umum, di mana warga secara
sukarela bekerja sama demi kepentingan bersama [40]. Dalam implementasinya, gotong royong ini tidak hanya
menguatkan karakter sosial dan solidaritas warga, tetapi juga terintegrasi dengan pendekatan digital. Melalui
grup WhatsApp desa, informasi mengenai jadwal perbaikan jalan dan pembagian tugas dapat disebarluaskan
dengan cepat. Dokumentasi kegiatan berupa foto dan video kemudian diunggah ke media sosial desa sebagai
sarana edukasi, transparansi, serta motivasi agar lebih banyak warga, khususnya generasi muda, ikut berpar-
tisipasi [41]. Selain itu, aplikasi sederhana digunakan untuk mencatat kontribusi warga, baik dalam bentuk
tenaga maupun material, sehingga menciptakan sistem monitoring yang akuntabel. Integrasi digital dengan
praktik kearifan lokal ini menunjukkan bahwa tradisi gotong royong tidak hanya mampu memperkuat karak-
ter kewarganegaraan berbasis solidaritas, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi untuk menjaga
keberlanjutan partisipasi masyarakat.

3.2. Tahap Implementasi Program

Pada tahap ini, program Desa Peduli Lingkungan Berbasis Digital dilaksanakan secara bertahap dan
terukur [42]. Implementasi dimulai dengan sosialisasi program kepada seluruh warga Desa Sumberjaya, men-
jelaskan tujuan, manfaat, dan peran partisipasi aktif [43]. Kegiatan inti program kemudian dijalankan, meliputi:

* Workshop dan edukasi interaktif tentang pentingnya tanggung jawab sosial dan gotong royong dalam
pengelolaan lingkungan, dengan menonjolkan contoh-contoh dari kearifan lokal (misalnya, tradisi ke-
bersihan bersama atau musyawarah lingkungan) [44].
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» Penerapan aksi nyata berbasis komunitas, seperti gerakan Sedekah Sampah Digital atau kampanye Desa
Bersih Digital yang melibatkan partisipasi aktif warga dalam pengelolaan limbah [45].

* Pemanfaatan platform digital secara konsisten sebagai sarana komunikasi, koordinasi kegiatan, penye-
baran informasi edukasi, dan bahkan sebagai tools untuk pelaporan atau kompetisi antar-RT/RW, se-
hingga memperkuat interaksi dan partisipasi di era digital [46].

* Pendampingan berkelanjutan untuk memastikan partisipan memahami dan mampu mengaplikasikan kon-
sep serta teknologi yang diperkenalkan [47].

3.3. Tahap Monitoring, Evaluasi, dan Keberlanjutan

Tahap terakhir fokus pada pemantauan dan penilaian progres serta dampak program, sekaligus meran-
cang strategi keberlanjutan [48]. Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi potensi hambatan
dan memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana [49]. Evaluasi dilakukan di akhir program untuk mengukur
efektivitasnya dalam menguatkan karakter kewarganegaraan, peningkatan partisipasi, serta dampak pada pen-
gelolaan lingkungan [50]. Evaluasi ini mencakup pengumpulan umpan balik dari partisipan dan analisis data
hasil program [51]. Berdasarkan temuan, strategi keberlanjutan dirumuskan, termasuk potensi pembentukan
tim atau struktur lokal yang mandiri untuk melanjutkan program, penyusunan pedoman implementasi, serta
rekomendasi untuk kebijakan lokal yang mendukung praktik-praktik positif yang telah terbentuk, memastikan
program ini dapat memberikan dampak jangka panjang bagi Desa Sumberjaya [14].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sumberjaya merupakan bentuk nyata
dari penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam konteks era digital. Melalui pendekatan berbasis partisipasi
warga dan teknologi informasi, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas lingkungan, tetapi
juga pada penguatan nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial. Salah satu implementasi konkret dari
program tersebut dapat dilihat pada aktivitas gotong royong warga dalam menjaga kebersihan lingkungan desa,
yang sekaligus menjadi sarana memperkuat karakter kewarganegaraan serta menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kolaborasi digital dalam membangun masyarakat yang berdaya dan berbudaya.

4.1. Gambaran Program dan Integrasi Kearifan Lokal di Era Digital

Gambar 2 memperlihatkan kebersamaan dalam kegiatan gotong royong masyarakat Desa Sumberjaya
untuk membersihkan area lingkungan sebagai bentuk penerapan nilai kearifan lokal “gotong royong” yang
memperkuat karakter kewarganegaraan. Kegiatan ini juga didokumentasikan secara digital sebagai bagian dari
program Desa Peduli Lingkungan Berbasis Digital, yang mengintegrasikan tradisi lokal dengan teknologi untuk
meningkatkan partisipasi dan kesadaran sosial masyarakat.

Pengabdian ini mengkaji program pengabdian masyarakat yang secara sengaja dan strategis mengin-
tegrasikan dua pilar fundamental kearifan lokal yang kaya akan nilai-nilai tradisional dan teknologi digital yang
inheren dalam kehidupan kontemporer [43]. Kami mengamati bahwa program ini melampaui sekadar penyam-
paian materi, melainkan memfasilitasi internalisasi nilai-nilai luhur seperti gotong royong dan musyawarah
mufakat melalui praktik-praktik nyata. Sebagai ilustrasi, peserta secara proaktif memproduksi konten digital
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berupa video atau infografis yang mengangkat tradisi atau sejarah lokal, kemudian menyebarkannya melalui
platform media sosial. Diskusi mengenai solusi permasalahan komunitas, yang senantiasa berlandaskan pada
prinsip musyawarah, seringkali berlanjut di grup chat daring, menunjukkan adaptasi fungsional nilai-nilai tra-
disional ke ranah digital. Dalam konteks ini, era digital berfungsi bukan hanya sebagai alat bantu, melainkan
sebagai platform dinamis yang memperluas jangkauan program, mengoptimalkan kolaborasi antarpeserta, serta
mendokumentasikan warisan lokal secara modern [52]. Observasi terhadap partisipasi aktif dalam forum dar-
ing, lahirnya beragam karya digital kreatif, dan pemanfaatan optimal platform komunikasi untuk koordinasi
kegiatan, menjadi bukti empiris dari sinergi ini [53]. Program ini berhasil mengkreasi sebuah ekosistem holis-
tik di mana warisan kultural dan inovasi teknologi berinteraksi secara harmonis, saling mendukung untuk men-
capai tujuan pengembangan karakter kewarganegaraan [54]. Subbagian temuan empiris, berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi digital, ditemukan adanya peningkatan nyata dalam indikator karakter
kewarganegaraan, seperti nasionalisme, tanggung jawab sosial, toleransi, dan literasi digital. Bukti empiris ini
tercermin dari keterlibatan masyarakat dalam forum daring, produksi konten digital yang mengangkat nilai-
nilai lokal, serta partisipasi aktif dalam kampanye lingkungan berbasis teknologi.

4.2. Indikator Penguatan Karakter Kewarganegaraan
Analisis temuan menunjukkan adanya bukti kuat bahwa program ini berhasil memperkuat berbagai
dimensi karakter kewarganegaraan di kalangan pesertanya [55]. Peningkatan signifikan teridentifikasi pada:

* Nasionalisme dan Patriotisme: Peserta menunjukkan kebanggaan substansial terhadap identitas lokal
mereka, yang secara eksplisit diinterpretasikan sebagai bagian integral dari identitas kebangsaan [56].

* Tanggung Jawab Sosial: Munculnya inisiatif proaktif dari peserta untuk terlibat langsung dalam mengi-
dentifikasi dan memecahkan isu-isu komunitas [57].

 Toleransi dan Pluralisme: Interaksi intensif dengan individu dari beragam latar belakang dalam berbagai
aktivitas program mendorong pengembangan sikap saling menghargai dan pemahaman lintas-budaya
[58].

« Etika Digital dan Literasi Digital: Peserta menunjukkan peningkatan kapabilitas dalam menyaring infor-
masi secara kritis dan berkomunikasi secara bertanggung jawab di ruang siber [59].

Upaya pembentukan karakter peserta dilakukan secara sengaja dan terstruktur, dengan memadukan
berbagai pendekatan yang relevan dengan konteks sosial dan budaya. Penguatan karakter ini tidak terjadi
secara insidental, melainkan melalui serangkaian mekanisme kunci:

* Pembelajaran pengalaman (experiential learning) di mana peserta menginternalisasi nilai melalui proyek-
proyek nyata yang berakar pada kearifan lokal.

* Diskusi reflektif mendalam yang memicu peserta untuk mengontemplasikan relevansi nilai-nilai kewar-
ganegaraan dalam konteks modern.

* Interaksi multiperspektif antarpeserta dan masyarakat yang secara signifikan mendorong empati.

* Produksi konten digital positif yang mengartikulasikan nilai-nilai kebaikan, menstimulasi rasa kepemi-
likan dan tanggung jawab terhadap komunitas dan negara.

4.3. Sinergi Kearifan Lokal dan Era Digital sebagai Katalisator

Bagian ini mendalami bagaimana konvergensi antara kearifan lokal dan era digital berperan sebagai
katalisator utama dalam proses penguatan karakter kewarganegaraan. Kearifan lokal terbukti berfungsi seba-
gai fondasi normatif yang kokoh, memberikan arah etis dan makna mendalam pada setiap aktivitas program.
Ketika prinsip gotong royong diadaptasi menjadi kolaborasi dalam proyek digital, atau konsep musyawarah
diimplementasikan dalam pengambilan keputusan di forum daring, peserta tidak hanya memahami nilai terse-
but secara kognitif, tetapi juga secara aktif mempraktikkannya dalam bentuk yang relevan dengan kehidupan
digital mereka. Di sisi lain, era digital berfungsi sebagai media akselerasi dan diseminasi yang memiliki daya
ungkit luar biasa [60]. Tanpa dukungan teknologi digital, jangkauan program dan efektivitas penyebaran nilai-
nilai kewarganegaraan akan sangat terbatas. Digitalisasi memungkinkan dokumentasi yang lebih komprehensif
(melalui foto, video, narasi digital), penyebaran informasi yang lebih cepat ke audiens yang lebih luas, serta
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penyediaan platform interaksi dan partisipasi berkelanjutan bahkan setelah sesi tatap muka program berakhir.
Sinergi ini secara fundamental menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan, di mana peserta
merasa termotivasi untuk menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan yang telah teruji oleh waktu, namun
tetap memiliki aktualisasi yang kuat di era kontemporer. Analisis pola menunjukkan bahwa partisipan yang
aktif dalam kegiatan digital juga cenderung lebih konsisten dalam keterlibatan sosial langsung, menandakan
adanya hubungan positif antara literasi digital dan tanggung jawab sosial. Selain itu, pola muncul bahwa
keterlibatan tokoh masyarakat sebagai role model mempercepat internalisasi nilai gotong royong di kalangan
generasi muda. Implikasi jangka panjang dari temuan ini adalah terbentuknya generasi warga yang tidak hanya
adaptif terhadap teknologi, tetapi juga berakar kuat pada nilai budaya. Hal ini berpotensi memperkuat kohesi
sosial desa sekaligus menciptakan model pembelajaran karakter yang berkelanjutan di era digital.

4.4. Implikasi pengabdian dan Tantangan Implementasi

Pengabdian masyarakat ini memiliki implikasi langsung terhadap pencapaian SDG 4 (pendidikan
berkualitas), SDG 11 (kota dan komunitas berkelanjutan), dan SDG 12 (konsumsi dan produksi yang bertang-
gung jawab). Dari perspektif pendidikan (SDG 4), program ini menegaskan pentingnya literasi digital dan
pendidikan karakter berbasis pengalaman nyata. Dari sisi komunitas berkelanjutan (SDG 11), sinergi an-
tara gotong royong, musyawarah, dan platform digital memperkuat kohesi sosial serta tata kelola komunitas
yang lebih inklusif. Sementara itu, terkait konsumsi dan produksi (SDG 12), inisiatif “Sedekah Sampah Digi-
tal” menjadi contoh nyata perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah secara lebih bertanggung
jawab. Namun, terdapat tantangan implementasi yang perlu diperhatikan agar kontribusi terhadap ketiga SDG
ini berkelanjutan. Tantangan utama meliputi kesenjangan digital, resistensi adaptasi nilai lokal ke format dig-
ital, keterbatasan sumber daya finansial dan kelembagaan, serta kompleksitas pengukuran dampak karakter.
Untuk mengatasinya dibutuhkan strategi adaptif, kolaborasi multi-pihak, dan komitmen jangka panjang. Jika
tantangan ini berhasil diatasi, pendekatan berbasis kearifan lokal dan teknologi digital dapat menjadi model
pembangunan masyarakat yang signifikan dalam mendukung SDG 4, SDG 11, dan SDG 12 secara berkelan-
jutan. Selain itu, relevansi program ini juga terletak pada potensinya untuk direplikasi di berbagai wilayah
dengan penyesuaian terhadap konteks budaya setempat. Hal ini membuka peluang bagi pemerintah desa, lem-
baga pendidikan, dan organisasi non-profit untuk mengadopsi model integratif yang menggabungkan kearifan
lokal dengan teknologi digital sebagai strategi pembangunan karakter. Dengan demikian, kontribusi program
tidak hanya terbatas pada level lokal, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan pem-
bangunan masyarakat yang sejalan dengan agenda global SDG 4, SDG 11, dan SDG 12.

5.  IMPLIKASI MANAJERIAL

Pengabdian ini memberikan sejumlah implikasi manajerial penting bagi para pemimpin dan pengelola
program masyarakat yang ingin mengadopsi pendekatan serupa. Pertama, penting untuk melakukan asesmen
kearifan lokal secara mendalam melalui partisipasi komunitas sehingga program terasa otentik, relevan, dan
berkelanjutan. Selanjutnya, perencanaan integrasi digital perlu dilakukan secara strategis dengan memilih
teknologi yang tepat, mudah digunakan, serta selaras dengan praktik sosial yang ada. Integrasi digital tidak
boleh dipandang hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai fasilitator utama partisipasi dan transparansi yang
mampu memperkuat keterlibatan masyarakat.

Kedua, program harus dikelola dengan prinsip partisipasi inklusif dan berkelanjutan, termasuk melalui
pelatihan literasi digital, mekanisme umpan balik, serta komunikasi yang konsisten agar motivasi masyarakat
tetap terjaga. Pengembangan kapasitas tim internal maupun komunitas juga menjadi prioritas, sehingga masya-
rakat dapat berdaya dalam mengelola aspek digital maupun kearifan lokal secara mandiri. Selain itu, penguku-
ran dampak harus berbasis indikator ganda: kuantitatif seperti volume sampah dan jumlah pengguna aplikasi,
serta kualitatif seperti perubahan perilaku, nilai, dan persepsi masyarakat. Dengan demikian, manajer dapat
mengevaluasi efektivitas program secara menyeluruh sekaligus menyesuaikan strategi agar lebih berdampak.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pengabdian masyarakat Desa Peduli Lingkungan Berbasis Digital di Desa Sum-
berjaya, Sukabumi, dapat disimpulkan bahwa program ini efektif dalam menguatkan karakter kewargane-
garaan, khususnya tanggung jawab sosial dan semangat gotong royong. Efektivitasnya terlihat dari meningkat-
nya partisipasi aktif masyarakat serta perubahan positif dalam persepsi dan perilaku peduli lingkungan. Keber-




22 a E-ISSN: 2528-6544 P-ISSN: 2774-597X

hasilan ini didorong oleh integrasi kearifan lokal dengan teknologi digital yang mampu menciptakan program
relevan, diterima, dan berkelanjutan.

Kebaruan dari program ini terletak pada sinergi antara nilai-nilai tradisional seperti musyawarah dan
gotong royong dengan pemanfaatan teknologi digital yang adaptif. Pendekatan ini menghasilkan model baru
pengabdian berbasis kearifan lokal yang diperkuat dengan inovasi digital, sehingga menumbuhkan rasa kepemi-
likan masyarakat sekaligus menjadikannya relevan dengan generasi muda yang akrab dengan teknologi. Den-
gan demikian, program ini menjadi contoh nyata bagaimana kombinasi tradisi dan modernitas dapat meng-
hadirkan solusi penguatan karakter kewarganegaraan yang efektif.

Untuk arah penelitian dan pengabdian ke depan, perlu dilakukan eksplorasi lebih mendalam menge-
nai faktor individual maupun sosial yang memengaruhi tingkat partisipasi dan internalisasi nilai dalam program
digital berbasis kearifan lokal. Selain itu, model ini berpotensi direplikasi di komunitas lain dengan penyesua-
ian terhadap budaya setempat, sekaligus mendorong pemerintah desa dan pemangku kebijakan untuk men-
garusutamakan praktik baik ini agar berkelanjutan. Relevansinya yang sejalan dengan SDG 4, SDG 11, dan
SDG 12 menegaskan bahwa program ini tidak hanya berdampak lokal, tetapi juga memberi kontribusi pada
tujuan pembangunan berkelanjutan dunia.
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